PENGARUH KETERLIBATAN AYAH DALAM
PENGASUHAN TERHADAP KONSEP DIRI REMAJA AWAL
DI SMP NEGERI 6 KLATEN

SKRIPSI
Diajukan sebagai Persyaratan untuk Meraih Gelar Sarjana Strata 1
Psikologi Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma
Klaten

Disusun Oleh:

Winda Destriana
1961100007

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS EKONOMI DAN PSIKOLOGI
UNIVERSITAS WIDYA DARMA KLATEN

2023



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN
TERHADAP KONSEP DIRI REMAJA AWAL DI SMP NEGERI 6
KLATEN

Diajukan oleh :
WINDA DESTRIANA
NIM. 1961100007

Telah disetujui pembimbing untuk dipertahankan dihadapan Dewan Penguji
Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Ekonomi dan Psikologi

Pada Hari/Tanggal: Senin, 24 Juli 2023

Pembimbing I Pempimbing 11

Ummu Hany Almasitoh, S.Psi., M.A.  Yulinda Erma Survani, S.Pd., M.Si
NIK. 690 809 296 NIK. 690 208 291

Mengetahui,
Ketua Program Studi Psikologi

Ummu Hany Alm¥asitoh, S.Psi.. MLA.
NIK. 690 809 296




HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN
TERHADAP KONSEP DIRI REMAJA AWAL DI SMP NEGERI 6
KLATEN

Diajukan oleh :
WINDA DESTRIANA
NIM. 1961100007

Telah dipertahankan dihadapan Dewan Penguji Skripsi Program Studi Psikologi
Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten dan diterima
untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar Sarjana Psikologi

Pada Hari/Tanggal: Kamis, 27 Juli 2023

Ketua Sekretaris
Winarno Heru M, S.Psi..M.Psi..Psikolog Hartanto..S.Psi., MLA
NIK. 690 811 318 NIK. 690 313 334

Penguji 1 / Pen@uji IT

Ummu Hanyv Almasitoh. S.Psi., MLA. Yulinda Erma Suryani, S.Pd., M.Si
NIK. 690 899 296 NIK. 690 208 291

Disahkan Oleh




SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :
Nama : Winda Destriana
NIM  : 1961100007

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul PENGARUH
KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN TERHADAP KONSEP
DIRI REMAJA AWAL DI SMP NEGERI 6 KLATEN adalah benar adanya dan
merupakan hasil karya sendiri. Segala kutipan pihak lain telah saya tulis dengan
menyebutkan sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak
benar maka saya bersedia menerima sanski akademik dan bertanggung jawab

sepenuhnya.

Klaten, 27 Juli 2023
Yang menyatakan,

Winda Destriana
NIM. 1961100007



MOTTO

Jangan protes sama proses.

(yssctmr)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang begitu spesial di

hidup saya. Thank you mom and dad for your support and love.

Vi



KATA PENGANTAR
Dengan memgucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dan hidayah- Nya, sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsin ini
dengan baik. Penyusunan skripsi ini ini untuk memenuhi Sebagian persyaratan guna
mendapatkan gelar Sarjana Satu (S1) Jurusan Psikologi di Fakultas Ekonomi dan
Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, dengan judul “Pengaruh Keterlibatan
Ayah Dalam Pengasuhan Terhadap Konsep Diri Remaja Awal Di SMP Negeri 6

Klaten”.

Skripsi ini tidak akan terwujud tanpa ada bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak. Oleh karna itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak yang telah

membantu terutama kepada :

1. Bapak Prof. H. Triyono, M.Pd., selaku Rektor Universitas Widya Dharma
Klaten.

2. Bapak Dr. Arif Julianto Sri Nugroho, M.Si., sebagai Dekan Fakultas
Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten.

3. Ibu Ummu Hany Almasitoh, S.Psi., M.A., sebagai Ketua Program Studi
Psikologi Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma
Klaten.

4. 1bu Ummu Hany Almasitoh, S.Psi., M.A., sebagai pembimbing | yang telah
memberikan sebagaian bantuannya yang berupa sumbangan pikiran dan
pengarahan hingga terselesaikan skripsi ini.

5. 1bu Yulinda Erma Suryani, S.Pd., M.Si., sebagai pembimbing Il yang telah

membimbing skripsi ini hingga selesai dan sempurna.

vii



10.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya
Dharma Kilaten, terimakasih atas materi-materi perkuliahan dan
pengalaman yang telah diberikan.

Kedua Orang Tua saya, terimakasih untuk do’a dan motivasinya selama ini.
AH family, terimaksih atas do’a, dukunganya dan motivasinya selama ini.
Rekan-rekan angkatan 2019 yang sudah berjuang bersama-sama.
Terimakasih untuk waktu dan kisahnya selama ini.

Orang-orang baik, terimakasih yang telah membagi ilmu, dukungan dan
semagatnya kepada saya selama ini hingga skripsi saya dapat terselesaikan
tepat pada waktunya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan, maka
penulis mengarapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca.
Semoga segala kebaikan dan bantuan yang sudah diberikan kepada penulis
mendapatkan balasan yang lebih dari Allah SWT, dan penulis berharap
skripsi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu

pengentahuan.

Klaten, 24 Juli 2023

Penulis

Winda Destriana

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN. . ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN. ... ii
SURAT PERYATAAN. ...ttt \Y
IMIOT T Ottt b et e b e e nne e e nneenree s v
HALAMAN PERSEMBAHAN. .......coii e vi
KATA PENGANTAR . ..ot vii
DAFTAR ISL. o iX
DAFTAR TABEL......oo e Xii
DAFTAR LAMPIRAN. ...t Xiii
ABSTRAK e Xiv
BAB | PENDAHULUAN. ...ttt 1

L1 Latar BelaKan. . ..o 1

1.2 Rumusan Masalah............ccooiiiiiiiic e 4

1.3 TUjuan Penelitian.........ccveiiiiiie i 4

1.4 Manfaat PENEITIAN. ........ccoiiiiiicieceee e 4
BAB Il LANDASAN TEORI......ooiie s 6

2.1 Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan...........cccccocvveiieiiieiie e, 6



2.1.1 Definisi Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan.............ccccociniiniennn, 6

2.1.2 Bentuk-Bentuk Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan..............c.cccccveune. 7
2.1.3 Aspek-Aspek Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan...............cccccvevvenine 8
2.1.4 Peran Ayah Terhadap Keluarga..........ccccouvriienininiieccsc e 10
2.2 KONSEP DMLttt 12
2.2.1 Definisi KONSEP Dill....cccciveiiiiiiiee e 12
2.2.2 ASpPek-Aspek KONSEP DIl......ccveiiiiiiiiiieiesiese e 13
2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Difi........cccccoovviereicniennnne 16
2.2.4 Jenis-Jenis KONSEP Dill.....cccciveiiiiiiiece s 18
2.2.5 Perkembangan KonSep Dill........cccooeiiiiieiiieneseseseeeee e 20
2.3 RBIMAJA. ...ttt bbb 21
2.3.1 DefiniSi REMAJa........ccceiiiiieiiee e 21
2.3.2 CIrl=Cir REMAJA. ... 23
2.3.3 Tugas Perkembangan REMAJa..........cccovvveriririniiieieiee e, 25

2.4 Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Terhadap Konsep

Dirl Remaja AWal.........ccoooiiiiiieii s 26

2.5 Kerangka PIKIT.........coiiiiiiiiiieee e 28
2.6 Hipotesis Penelitian..........c.covviiieiiiiecic et 29
BAB 11 METODE PENELITIAN. ..o 30



3. JBNIS PONEIIEIAN. ...ttt enennnenn 30

3.2 Identifikasi Variabel. ... 30
3.3 Definisi OPerasional............c.ccviieieeieiie i 31
3.4 Populasi dan Sampel..........cccooiiiiiiiii 32
A L POPUIBSI. ..o 32
342 SAMPEL....ieiieiee e 32
3.5 Metode Pengumpulan Data............ccccoeiieieniiiiiiniseee e 33
3.5.1 Skala Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan..............ccccocooovnviinnninnnn, 34
3.5.2 SKala KONSEP Dill..cvvciiiiiciiecie et 35
3.6 Validitas dan Reliabilitas...........ccccoiiiiiiiiiiii e 38
BB L UJI ValITITaS. ... 38
3.6.2 Uji Reliabilitas...........ccccoiiiiiieie e 39
3.7 Teknik ANAlISIS DALA. .......ccveiveriiiiriiiieieie e 40
BT L UJE NOIMAITAS. ...t 40
.72 UJI LINIEIITAS. .. eecvieiiie ettt 40
S.7.3 UJiE HIPOLESIS. ..ottt 41
BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ... 42
4.1 Persiapan Penelitian..........c.cccveiiiiiie i 42
4.2 Orientasi Kancah Penelitian...........coceeiiiiiiiiiiicceeccc e 42

Xi



4.3 PelakSanaan PeNEITTIAN. .... ... ...ttt nnenennnee 44

4.4 Gambaran Umum ReSPONUEN. ........cciiiiiiieieieieese e 44
4.5 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas............ccccccoviveiieiiecic e 45
A.5. 1 UjJIEValIITAS. ....cvieeiiieiiicieeeee e 45
452 UjJi Reliabilitas. ..o 47
4.6 Deskripsi Data Hasil Penelitian................ccocooiiiiiiiin . 48
4.7 ANAHSIS DAL, ... 50
4.7.1 Hasil Uji NOrmMalitas.........ccocoviiiiiiiiieiesc e 50
4.7.2 HaSil Uji LINIEIITAS. .....cviiieiieeie ettt 51
4.8 HaSIl UjJi HIPOTESIS. ......viiiiiiieiiesiccieeee et 52
4.8.1 Uji Regersi Linier Sedernana...........ccooeveieiiiiiencne e 52
4.9 PemMBDANASAN......c.eiuiiiiiiiiieiei s 54
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ...t S57
5.1 KESIMPUIAN. ..ot 57
0.2 SAIAN. ...ttt 57
DAFTAR PUSTAKA . e 59
LAMPIRAN. ..ottt nnnees 61

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan dan Konsep

D1 ST O PR P PP PR PP 33
Tabel 3.2 Blueprint Aitem Skala Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan.............. 34
Tabel 3.3 Blueprint Aitem Skala KOnsep Difl........ccccoeiiiiiininiiieecesc s 36
Tabel 4.1 Karakteristik RESPONAEN.........ccoiiiiiiiiieieie e 44
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas............cccooveviiieiiiiicccecce e 47

Tabel 4.3 Kategori Responden Variabel Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan... 48

Tabel 4.4 Kategorisasi Responden Variabel Konsep Diri.........cccccovvveveiieinenenne. 49
Tabel 4.5 Hasil Uji NOrmalitas............cccooveieiiiiieseccc e 51
Tabel 4.6 Hasil Uji LINIEIITAS. ......ocoiiiiiiiieieieeee e 52
Tabel 4.7 Hasil Uji Regersi Linier Sederhana............cccoceveveveiiveneeieneene e 53

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Indentitas RESPONTEN...........coeiiiiiiiiiiiiiee e 62
Lampiran 2 Skala Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan..............ccccccoeevveiieennenn, 63
Lampiran 3 Skala KONSEP DIFl.........cciiiiiiiiieieieeese s 65
Lampiran 4 Surat Keterangan Expert Judgement Skala Penelitian........................ 68
Lampiran 5 Surat Keterangan Expert Judgement Skala Penelitian........................ 69
Lampiran 6 Surat Keterangan Expert Judgement Skala Penelitian........................ 70
Lampiran 7 Data Hasil Analisis Validitas Aiken’s V.........cccoovviiieniiicnicnieen 71
Lampiran 8 Data Skala Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan...................c......... 74
Lampiran 9 Skala KONSEP DiFl.........cciiiiiiiiiiieieie s 79
Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas............ccocoviiiiiiiiiiieee 89
Lampiran 11 Indentifikasi Responden Penelitian................cccocveveieeveicc i, 92
Lampiran 12 Deskripsi Data Hasil Penelitia...........cccccoovieiinininiiinccn, 93
Lampiran 13 Hasil Uji NOIMalitas.........cccooereriiininiiieeee e 97
Lampiran 14 Hasil Uji LINIEITAS. .......cccivvieiiiiiieiic e 98
Lampiran 15 Hasil Uji Regersi Linier Sederhana...........c.cccccovviiiiiiciii e, 99
Lampiran 16 Surat izin Penelitian............ccooveiiieiieeee e 100
Lampiran 17 Surat Keterangan Penelitian............c.cccccooveeieiiiiiie s, 101

Xiv



ABSTRAK

Winda Destriana, 1961100007, Judul Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam
Pengasuhan Terhadap Konsep Diri Remaja Awal Di SMP Negeri 6 Klaten

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten. Sampel
dalam penelitian ini 100 siswa kelas V111 di SMP Negeri 6 Klaten. Teknik Sampling
yang digunkana adalaha Non-Probability yaitu Purposive Sampling. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala dari skala keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dan skala konsep diri. Metode analisi data menggunakan
analisi regersi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai r
sebesar 0,502 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh positif
antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal. Hasil
koefisien determinasi diperoleh nilai R Squre sebesar 0,252 hal ini berarti
keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempengaruhi konsep diri siswa sebesar
25,2%.

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan, Konsep Diri

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa sangat penting suatu individu yang mana
transisi antar anak-anak dan orang dewasa. Pada masa ini terjadi berbagai
macam perubahan yang cukup bermakna baik secara fisik, biologis, mental,
dan emosional serta psikososial. Perubahan pada masa remaja sendiri dapat
mengubah cara padangan seseorang terhadap dirinya sendiri menjadi lebih
kompleks, terorganisir, konsisten dan pada masa remaja pula terbentuk konsep
diri seseorang yang akan menjadi identitas diri.

Anant Pai (dalam Djaali, 2012) mengemukakan bahwa “Konsep diri
adalah pendangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang
ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta
bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain”. Konsep diri
terbagi menjadi konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif
adalah keadaan dimana seseorang dapat menerima dan memahami dirinya
sendiri secara keseluruhan baik dari fisik, psikologis, sosial, emosioanal, dan
intelektual yang mereka capai. Sedangkan, Konsep diri negative adalah
keadaan dimana seseorang tidak dapat menerima dirinya sendiri, dan tidak
memahami akan keadaan dirinya, fisik, lingkungan sosial dan cenderung
merasa tidak semangat atau murung.

Akhir-akhir ini beberapa penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang

negatif mengenai diri sendiri sering terjadi pada remaja, utamanya pada usia



remaja awal. National Institute of Mental Health menyebutkan (dalam
Pramitasari dan Ariana, 2014) bahwa remaja memiliki penilain negatif
terhadap dirinya, sehingga memunculkan beberapa dampak antara lain adalah
remaja menjadi pribadi yang minder, suka menutup diri dan malu, hingga
mengalami gangguan sosial yang serius. Selain itu, dampak yang sering terjadi
pada remaja yaitu cenderung mengalami rendahnya rasa percaya diri dan
kurang mandiri. Remaja bahkan seolah-olah kurang mengenali siapa dirinya,
ke mana arah yang akan mereka tuju dan apa yang dapat mereka perbuat.

Kondisi keluarga yang baik merupakan faktor penting dalam
pembentukan konsep diri anak. Kondisi keluarga yang demikian dapat
membuat anak menjadi lebih percaya dalam membentuk aspek dalam dirinya,
karena mereka mempunyai model yang dapat dipercaya. Peran kedua orang tua
sangat berpengaruh untuk pembentukan konsep diri remaja, tidak hanya ibu
yang aktif terhadap pengasuhan dan pembentukan konsep diri anak, tetapi ayah
juga turut memberikan konstribusi. Perilaku pengasuhan ayah mempengaruhi
perkembangan anak dan pembentukan konsep diri anak.

Bagi sebagian remaja awal ayah merupakan sosok idola, segala hal
yang mereka lakukan semata hanya untuk mendapatkan perhatian dari
ayahnya, akan tetapi ayah selalu mengutamakan pekerjaannya daripada
meluangkan waktu untuk bermain atau sekedar mengobrol dengan anaknya.
Sehingga tak jarang ketika ayah ingin berbicara dengan anak mengenai banyak
hal yang terjadi di saat usia anaknya menginjak masa remaja, alih-alih
meluangkan waktu untuk menyampaikan maksud dan tujuannya, sang ayah

lebih memilih untuk mengatakannya melalui perantara ibu. Anak yang ayahnya



ikut serta dan tertarik dalam pengasuhan akan memiliki konsep diri yang baik,
kemampuan sosial dan kognitif yang baik, serta kepercayaan diri yang tinggi,
dan sebaliknya anak yang ayahnya tidak ikut serta dalam hal pengasuhan akan
memiliki konsep diri tidak sebaik anak yang ayahnya turut serta dalam hal
pengasuhan.

Penjelasan tersebut diperkuat dari hasil wawancara awal yang
dilakukan peneliti terhadap tiga orang subjek remaja berusia dua belas sampai
lima belas tahun yang masih bersekolah di SMP Negeri 6 Klaten. Dua orang
subjek menunjukkan karakteristik konsep diri negatif, antara lain: mudah
terpengaruh teman ke hal-hal yang negatif (narkoba, seks, kecanduan rokok,
pergaulan bebas), sulit bersosialisasi, lebih suka menyendiri, sensitif dengan
kritik dari orang lain, mudah marah, bersikap berlebihan jika mendapat pujian,
pesimis, lebih memilih berdiam diri saat menerima masalah, tidak percaya diri
dan lain sebagainya. Sedangkan satu orang subjek menunjukkan karakteristik
konsep diri positif, antara lain: selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu,
mudah bergaul, percaya diri, mudah menerima masukan dari orang lain,
optimis.

Hasil ini didukung dengan temuan lainnya pada remaja awal SMP
Negeri 6 Klaten yang menunjukkan bahwa dua orang subjek yang
menunjukkan konsep diri negatif tidak memiliki kedekatan secara fisik maupun
emosional dengan orang tua dalam hal ini adalah keterlibatan ayah. Ayah dan
ibu adalah bagian dari keluarga dan tidak dapat melepaskan diri dari
tanggungjawab atas pengasuhan anak. Berbagai pengalaman positif ayah

dengan anaknya akan mendukung ke arah yang positif pula.



Berdasarkan hasil pemaparan diatas mengenai pentingnya konsep diri
pada remaja dan faktor penting yang mempengaruhi konsep diri remaja. Oleh
karna itu, judul yang diambil dalam penelitian ini adalah ”Pengaruh
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap Konsep Diri Remaja Awal

di SMP Negeri 6 Klaten”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah Ada Pengaruh Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap

Konsep Remaja Awal di SMP Negeri 6 Klaten?

1.3 Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep remaja awal di

SMP Negeri 6 Klaten.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
teori-teori dalam bidang kajian ilmu psikologi, terutama memperkaya
penelitian mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan konsep diri

pada remaja.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkaan mampu memberikan gambaran

mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam membentuk konsep diri



pada remaja, dan hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan
pemahaman kepada orang tua khususnya kepada ayah, bahwa keterlibatan

ayah dalam pengasuhan anak itu juga penting.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yan telah diperoleh, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Ada pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep
diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten. Hal tersebut ditunjukkan dari taraf
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan remaja awal di SMP Negeri 6
klaten berada di kategori sedang dengan presentase 73% banyak responden 73
siswa. Sedangkan pada konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten berada
di kategori sedang dengan presentase 69% dengan banyak responden 69 siswa.
Berdasarkan koefisien determinan (R Square) keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten sebesar

25,2% dan selebihnya 74,8% dipengaruhi faktor lainnya.

5.2 Saran

1. Bagi ayah
Diharapkan agar ayah dapat menambah wawasan tentang pentingnya
keterlibatan ayah dalam pengasuhan seperti membaca literatur terkait
pengasuhan, karena keterlibatan ayah dalam pengasuhan akan berdampak

pada setiap tahap perkembangan anak.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait
tema yang serupa, dapat memperhatikan dan menggali lebih dalam
mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan konsep diri remaja. Oleh
karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan metode kualitatif sehingga mendapatkan data yang lebih

komprehensif.
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